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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model kooperatif tipe make a match di MIN Batu Bagirik Kab. 

Solok dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II pada pelajaran IPA. 

Hal ini terlihat sebagai berikut: 

1. Terjadi peningkatan hasil belajar aspek kognitif pada tingkat pengetahuan 

siswa dalam pembelajaran IPA, siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 57.62 dan 

siklus II diperoleh rata-rata 87.14 setelah mengunakan model kooperatif 

tipe make a match di Kelas II MIN Batu Bagirik Kab. solok. 

2. Terjadi peningkatan Hasil belajar aspek kognitif pada tingkat pemahaman 

(C2) siswa dalam pembelajaran IPA, siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 

55.24 dan siklus II diperoleh rata-rata 87.60 setelah Mengunakan model 

kooperatif tipe make a match di Kelas II MIN Batu Bagirik Kab. solok 

 Hal ini berarti pelaksanaan pembelajaran IPA melalui dengan 

menggunakan model kooperatif tipe make a Match di MIN Batu Bagirik Kab. 

Solok mengalami peningkatan dan dapat dikatakan baik, karena telah 

mencapai target yaitu 70%. 

 
B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan 

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 

make a match dalam pembelajaran dengan alasan berikut: 
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1. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA. 

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

kooperatif tipe make a match dapat dijadikan salah satu alternatif variasi 

dalam pelaksanaan pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan rujukan bagi guru maupun kepala sekolah 

akan pentingnya pendekatan pembelajaran dan pengetahuan prasyarat 

dalam pembelajaran IPA. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, agar pelaksanaan dengan menggunakan model 

kooperatif tipe make a match lebih efektif lagi jika diterapkan diruangan 

luas atau terbuka dan diberikan variasi bentuk pada soal latihan. 
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